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DIY Perlu Optimalkan Potensi Wisata

Selain itu momentum ini

juga akan efektif untuk

mendorong kebangkitan

sektor pariwisata yang ada

di Indonesia. Termasuk DIY

yang selama dua tahun ter-

akhir sempat terpuruk aki-

bat pandemi Covid-19. 

"Selama pandemi kita

hanya terfokus pada wisa-

tawan lokal atau domestik

sehingga gelaran interna-

sional ini mestinya menjadi

kesempatan emas untuk

promosi secara masif yang

bernilai investasi jangka

panjang. DIY harus mampu

menampilkan berbagai po-

tensi pariwisata yang dimi-

liki seperti wisata alam, bu-

daya, pendidikan dan pro-

duk UMKM lokal unggulan

lainnya," kata pengamat

pariwisata dari Akademi

Stipary Yogyakarta, Suhar-

to MPar di Yogyakarta,

Jumat (15/7).

Suharto mengatakan, su-

paya beberapa hal di atas

bisa diwujudkan dengan

baik, seluruh stakeholder

khususnya pemerintah dan

pelaku pariwisata harus be-

kerjasama dengan baik.

Mulai dari kesiapan ako-

modasi, transportasi dan

fasilitas lainnya secara pro-

fesional. Semua itu penting

untuk dilakukan agar mam-

pu membangun brand im-

age bahwa DIY adalah kota

pariwisata, kota budaya

dan kota pendidikan yang

sangat menarik, aman dan

nyaman untuk dikunjungi. 

"Kendati demikian wa-

laupun pemerintah sudah

mengeluarkan kebijakan

pelonggaran berbagai kegi-

atan, semua pihak tetap ha-

rus mengedepankan prokes

dengan baik. Sehingga dele-

gasi dari berbagai negara

akan semakin yakin bahwa

DIY betul-betul aman,"

terang Suharto.

Ditambahkan, semua pi-

hak perlu duduk bersama

untuk melakukan koordi-

nasi supaya kegiatan bisa

berjalan sukses aman dan

lancar. Konsekuensi dari

itu DIY harus mampu me-

nunjukkan image kepada

dunia dimulai dari pelaya-

nan, pengenalan kekaya-

an budaya serta destinasi

pariwisata yang ada di

DIY dengan didukung kul-

tur masyarakatnya yang

ramah. Semua itu ditun-

jukkan dengan suasana

lingkungan yang aman

tentram dan yang terpent-

ing branding Yogyakarta

di dunia internasional. 

"Dalam jangka panjang

branding itu akan mening-

katkan confidence dari ne-

gara-negara lain terhadap

DIY. Sehingga Indonesia

dapat menjadi center of at-

tention di mata dunia ka-

rena kekayaan budaya

dan destinasi pariwisata

yang sangat menarik,"

ungkapnya. (Ria)-f

Gelar Pameran Kompleks Rumah Dinas UGM
YOGYA (KR) - Museum

UGM didukung oleh Depar-

temen Arkeologi, Fakultas

Ilmu Budaya, Universitas

Gadjah Mada (FIB UGM)

menggelar pameran tempo-

rer bertajuk 'Dinamika

Kompleks Rumah Dinas

UGM' di museum setempat,

11-22 Juli lalu. Pameran ini

dikuratori oleh Inas Ama-

tullah El Wachidah dan Na-

rezwari Nindya Pramesti.

Di sela pameran (tanggal

13 dan 15 Juli) Museum

UGM mengadakan Housing

Tour, mengajak peserta me-

lihat rumah-rumah dinas

UGM di Kompleks Bulak-

sumur dan Sekip mengen-

darai kendaraan listrik

'GATe' (Gadjah Mada Air-

port Transporter Elektrik).

Ketua Pengelola Museum

UGM Dra Djaliati Sri Nu-

grahani menuturkan, pa-

meran menyajikan sejarah

UGM yang berkaitan de-

ngan kompleks rumah di-

nas. Keberadaan rumah di-

nas ini bukti bahwa selain

fasilitas kelas, rumah dinas

adalah prioritas UGM un-

tuk mendukung kemauan

dan semangat belajar tena-

ga pendidik dan mahasiswa

sebagai rumah tinggal.

Kini, dua kompleks yang

merupakan prasarana kam-

pus ini perlahan berganti

fungsi seiring dengan kebu-

tuhan yang semakin kom-

pleks, menjadi pusat studi

kantor direktorat, hingga

museum. "Pameran ini di-

harapkan dapat menum-

buhkan pengetahuan dan

kepedulian masyarakat,

khususnya sivitas akademi-

ka UGM tentang lingkung-

an kampus UGM, yaitu fa-

silitas kompleks rumah di-

nas," katanya, Jumat (15/7).

Guru Besar FIB UGM se-

kaligus Komisaris Utama

PT BP Kedaulatan Rakyat,

Prof Dr Inajati Adrisijanti

yang menjadi peserta Hou-

sing Tour, menyambut baik

digelarnya pameran oleh

Museum UGM ini.   (Dev)

PEMILU 2024, KERUKUNAN HARUS TETAP TERJAGA

Jangan Bawa Sentimen Agama ke Politik
YOGYA (KR) - Pesta de-

mokrasi berupa Pemilu se-

rentak pada tahun 2024

mendatang tidak boleh me-

ngoyak sendi-sendi keruku-

nan yang sudah terjalin

baik di masyarakat selama

ini. Karena itu para peserta

kontestasi harus bijak da-

lam mencari simpati ma-

syarakat. 

Harapan ini mencuat da-

lam Sosialisasi Kebijakan

Ormas bertema "Moderasi

Beragama: Menuju Indone-

sia Sejahtera" di Abadi Ho-

tel Malioboro, Kamis (14/7).

Acara menghadirkan nara-

sumber Ketua Umum MUI

DIY Prof Dr KH Machasin,

Wakil Ketua Forum Keru-

kunan Umat Beragama

(FKUB) DIY Dr Greg Sri

Nurhartanto SH LLM dan

Wakil Pemimpin Redaksi

SKH Kedaulatan Rakyat, H

Ahmad Lutfi. 

Dr Greg Sri Nurhartanto

berharap, kehidupan ma-

syarakat pada Pemilu men-

datang tidak seperti saat

pesta demokrasi sebelum-

nya, yaitu masyarakat tetap

hidup guyub rukun, damai,

dan nyaman. Karena itu di-

harapkan para peserta kon-

testasi beserta tim dan pen-

dukungnya agar tidak

membawa-bawa agama da-

lam mencari dukungan. 

"Kalau membawa senti-

men agama, bisa kacau la-

gi," katanya sambil menam-

bahkan, dulu pernah ada

kakak adik kandung yang

beda dukungan, saat salah

satunya meninggal sampai

tidak boleh disalatkan.

Akhirnya masjid yang un-

tuk tempat persemayaman

harus dijaga ketat agar bisa

disalatkan. 

Sementara itu Ketua

Umum MUI DIY Prof Dr

Machasin, mengatakan, In-

donesia memang dibangun

di atas kemajemukan. Ka-

rena itu gesekan kelompok

akan selalu ada. Meski begi-

tu selalu ada pemecahan-

nya. "Kalau istilah Jawanya

'sithik edhing'. Jadi masing-

masing mendapatkan, te-

tapi tidak semuanya. Ka-

rena itu harus saling belajar

dan mengingatkan tanpa

merendahkan atau mere-

mehkan," katanya. 

Sedang Ahmad Lutfi yang

berbicara tentang peran

media dalam menciptakan

kerukunan umat beragama

dan Indonesia sejahtera

menjelaskan, untuk media

mainstream pasti senanti-

asa berupaya menjalankan

peran tersebut. Namun un-

tuk media sosial, karena ti-

dak ada aturan terkait pe-

ngisian media tersebut dan

siapa saja bisa mengisi, di-

khawatirkan bisa mempo-

rak-porandakan kerukunan

dan persatuan.  (Feb)-f

YOGYA (KR) - Indonesia telah dipercaya se-

bagai tuan rumah presidensi G20 yang salah

satu tempat penyelenggaraannya ada di DIY.

Kegiatan G20 ini menjadi ajang efektif untuk

mempromosikan potensi pariwisata yang ada di

DIY kepada para peserta yang berasal dari

berbagai negara. 

KR-Istimewa

Prof Dr Machasin (paling kanan) beserta para nara-

sumber dan moderator. 

KR-Devid Permana

Pengunjung pameran mendapat penjelasan dari kurator.


